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BAB V  

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Pemilihan perancangan buku informasi Kelenteng di Bangka bertujuan untuk 

menghasilkan sebuah media infomasi dan dokumentasi fisik yang bertujuan 

untuk memberikan informasi tentang Kelenteng di Bangka, supaya masyarakat 

bisa mengetahui sebuah informasi dan bisa berkontribusi untuk melestarikan 

Kelenteng-Kelenteng yang ada di Bangka. Banyak ditemukan ketidaktahuan 

penganut agama Konghucu di Bangka terhadap keberadaan Kelenteng-Kelenteng 

yang ada di Bangka. Hal tersebut terjadi karena pada era Orde Baru, Kelenteng di 

Bangkapun memiliki kebiasaan yang hanya datang ke Kelenteng ketika ada 

perayaan ritual utama saja. Diketahui pula, belum ada dokumentasi fisik yang 

menjelaskan Kelenteng – Kelenteng di Bangka. 

 Berdasarkan wawancara, kepada 28 penurus Kelenteng, ahli agama, guru 

agama, Matakin Pusat dan Matakin Bangka bisa ditarik kesimpulan bahwa anak 

remaja kurang ada bimbingan dikarenakan tidak ada dokumentasi fisik yang 

dapat mereka baca sehingga anak remaja kurang peduli tentang agama Konghucu 

dan sejarah religi. Oleh karena itu, penulis memutuskan untuk merancang buku 

ini. 

 Perancangan dilakukan melalui berbagai teori, dan pertimbangan 

yang didapatkan selama penulisan melakukan wawancara dan kuesioner kepada 

anak remaja di Bangka yang berumur 15-18 tahun, wawancara kepada kepadah 
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para ahli agama, anak remaja berusia 15-18 tahun dan kepada orang tua. Penulis 

kemudian merancang buku dengan menggunakan keseimbangan foto, tipografi, 

warna dan layout  yang mampu menimbulkan kesan menyenangkan dan kental 

dengan religi Tionghoa. Proporsi yang digunakan dalam foto adalah segi empat 

vertikal, foto lebih fokus pada Kelenteng dan detail Kelenteng. Foto diambil dari 

posisi depan karena supaya pembacanya bisa melihat secara luas bagian dengan 

kelenteng dan dapat melihat ornamen yang ada pada kelenteng. Pictogram yang 

digunakan adalah pendekatan dengan ornamen tionghoa yang di angkat dari big 

idea Fun dan tionghoa. Grid yang digunakan dalam buku 1000 warisan religi 

tionghoa di Bangka column grid yaitu multicoloumn  sehingga saat melayout tata 

letak konten, foto, dan pictogram bisa dikolaborasikan, dan fun disini adalah 

sebuah perayaan tionghoa seperti naga dan bola api yang diambil dari 

mindmapping fun. Font yang digunakan adalah typeface El Messiri yang 

menyerupai goresan pinyin sehingga pendekatan dengan pinyin sehingga dapat 

seirama, dan untuk body text menggunakan typeface Rotis II, Initial capts 

menggunakan 20 pt digunakan karena lebih bersifat estetis berfungsi sebagai 

penyeimbang komposisi suatu layout. Header dan footer yang digunakan 1,5 cm. 

Nomor halaman buku diposisikan di bawah kanan dan kiri yang berfungsi untuk 

mengingat dan memudahkan pembaca mencari lokasi pembahasan yang sedang 

di baca. Pullquotes berfungsi sebagai cuplikan singkat dari sebuah informasi yang 

penting dan yang ingin ditekankan, Kadang -kadang pullquotes diambil dari isi 

bodytext yang dianggap sebagai pokok pikiran dari sebuah naskah yang 

disajikan.  
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 Semua proses ini berlangsung secara bersamaan dengan revisi, sampai 

pada akhirnya kepada perancangan final buku informasi Kelenteng di Bangka.  

 

5.2. Saran 

Selama perancangan, penulis menyadari bahwa agama adalah suatu puzzle yang 

ada dalam tubuh dan ketika itu memudar dan menghilang sama saja raga dan 

tubuh tidak lengkap. Sebuah sejarah yang ditinggalkan sejak ratusan tahun dan 

tenggelam sejak tahun orde baru, sekarang sedikit demi sedikit remaja harus 

mengetahui berapa pentingnya sejarah religi yang kaya dengan pengetahuan. 

Tapi sayangnya masih banyak remaja di Bangka menyiayiakan itu semua dan 

kurang memahami makna dari sebuah religi. Oleh karena itu, penulis 

menyarankan agar kedepannya adal sebuah perancangan kamanye sosial yang 

menumbuhkan keperdulian anak remaja di Bangka sehingga warisan religi yang 

sangat penting seperti Kelenteng tidak terabaikan. 
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